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Abstract: The Influence of Cooperative Learning Think Pair Share Type
Towards Student’s Mathematical Representation Skill. This quasi experimental
research aimed to find out the influence of Cooperative Learning Think Pair
Share type towards student’s mathematical representation skill. The population
was all student’s of class VII SMP Negeri 2 Gadingrejo in academic year
2017/2018 which were distributed in eight classes. The sample of this study were
all student’s of class VII-C and VII-D selected using purposive sampling
technique. The research design was pretest-posttest control group design. The
research data were obtained by essay test of mathematical representation. The
statistical test used was Mann-Whitney test. Based on the result of the research
and discussion, it was concluded that cooperative learning think pair share type
was influenced towards student’s mathematical representation skill.
Abstrak: Pengaruh Cooperative Learning Tipe Think Pair Share Terhadap
Kemampuan Representasi Matematis Siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan
representasi matematis siswa. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Gadingrejo tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi
dalam 8 kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII-C dan VII-D yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Desain Penelitian ini adalah pretest-posttest
control group design. Data kemampuan representasi matematis siswa diperoleh
melalui tes kemampuan representasi matematis berbentuk uraian. Uji statistik
yang digunakan yaitu uji Mann-Whitney . Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa Cooperative Learning tipe Think Pair
Share (TPS) berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
Kata kunci: kemampuan representasi matematis, pengaruh, think pair share




an dasar yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Pendidikan da-
pat membantu manusia mengem-
bangkan potensi diri untuk dapat
menjalani kehidupan yang lebih baik.
Hal senada disebutkan dalam Un-
dang-Undang Sistem Pendidikan Na-
sional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1
ayat 1, Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terancana untuk mewujud-
kan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi diri-
nya untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mu-
lia, serta keterampilan yang diperlu-
kan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Dengan melihat pentingnya
pendidikan dalam pembangunan
bangsa dan negara, maka setiap war-
ga negara di dunia harus berupaya
untuk memperbaiki mutu pendidikan
khususnya pendidikan dalam pembe-
lajaran matematika.
Berdasarkan Lampiran Pera-
turan Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan Nomor 59 Tahun 2014, ma-
tematika adalah ilmu universal yang
berguna bagi kehidupan manusia,
mendasari perkembangan teknologi
modern, berperan dalam berbagai
ilmu, dan memajukan daya pikir ma-
nusia. Salah satu tujuan pembela-
jaran matematika di sekolah adalah
agar peserta didik dapat merepresen-
tasikan gagasan, penalaran, serta
mampu menyusun bukti matematika
dengan menggunakan kalimat leng-
kap, simbol, tabel, diagram, atau me-
dia lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah. Dengan demikian pe-
serta didik akan lebih mudah dalam
menjelaskan persoalan-persoalan ma-
tematis yang diberikan guru.
National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM, 2000:67) me-
netapkan lima standar kemampuan
matematis yang harus dimiliki oleh
siswa agar tujuan pembelajaran ma-
tematika dapat tercapai, yaitu ke-
mampuan pemecahan masalah (pro-
blem solving), kemampuan komuni-
kasi (communication), kemampuan
koneksi (connection), kemampuan
penalaran (reasoning), dan juga ke-
mampuan representasi (representa-
tion). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan representasi matematis
adalah salah satu kemampuan yang
berperan penting dalam pembelajar-
an matematika.
Kemampuan representasi mate-
matis dapat memungkinkan sese-
orang untuk mengambil metode yang
cepat dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapinya. Hal ini sesuai
dengan Effendi (2012: 2) yang me-
nyatakan bahwa kemampuan repre-
sentasi matematis diperlukan siswa
untuk menemukan dan membuat
suatu alat atau cara berpikir dalam
merepresentasikan gagasan matema-
tis dari yang sifatnya abstrak menuju
konkret, sehingga lebih mudah untuk
dipahami. Hal ini didukung dengan
pendapat Alhadad (2010: 34) bahwa
represetasi adalah ungkapan-ungkap-
an dari ide matematis yang ditampil-
kan siswa atau bentuk pengganti dari
suatu situasi masalah yang digunakan
untuk menemukan solusi dari suatu
masalah yang sedang dihadapinya se-
bagai hasil interpretasi pikirannya.
Namun dalam kenyataannya,
kemampuan representasi matematis
di Indonnesia tergolong rendah. Hal
ini terlihat pada hasil survei yang
dilakukan TIMSS (The Trends Inter-
national Mathematics and Science
Study) dan PISA (Programme for
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International Study Assessment)
yang menyatakan bahwa hasil belajar
matematika siswa di Indonesia masih
rendah. Hasil TIMSS tahun 2015
menyatakan bahwa hasil belajar
matematika siswa Indonesia berada
pada urutan ke-44 dari 49 negara
dengan rata-rata skor 397 (TIMSS,
2015). Demikian pula pada hasil
PISA tahun 2015, Indonesia hanya
menduduki rangking 62 dari 70
negara peserta pada rata-rata skor
386 (OECD, 2016). Rangking ini
menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika di Indonesia masih ter-
golong rendah dibanding rata-rata
skor internasional yaitu 500 (Mullis,
2012). Wardhani dan Rumiati (2011:
1) menyebutkan bahwa salah satu
faktor yang menyebabkan rendahnya
hasil TIMSS dan PISA yaitu pada
umumnya siswa Indonesia kurang
terlatih dalam menyelesaikan soal-
soal dengan karakteristik seperti
soal-soal pada TIMSS dan PISA
yang subtansinya kontekstual, me-
nuntut penalaran, argumentasi dan
kreativitas dalam penyelesaian.
Penelitian pendahuluan Hutagol
(2013) menyatakan kurang berkem-
bangnya daya kemampuan represen-
tasi siswa khususnya siswa SMP
karena siswa tidak diberi kesempat-
an untuk menghadirkan representa-
sinya sendiri, tetapi harus mengikuti
apa yang sudah dicontohkan oleh
guru yang menyebabkan siswa tidak
mampu merepresentasikan gagasan
matematikanya dengan baik. Ke-
mampuan representasi matematis
siswa yang kurang berkembang se-
cara optimal juga terjadi di SMP
Negeri 2 Gadingrejo. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru mate-
matika di sekolah tersebut, diperoleh
informasi bahwa keaktifan siswa
masih kurang, khususnya untuk pe-
lajaran matematika. Pembelajaran di
kelas cenderung monoton dengan
metode ceramah dan hanya sekadar
memberi penugasan kepada siswa.
Akibatnya materi yang diajarkan ti-
dak diserap dengan baik dan siswa
kurang memahami seberapa besar
kemampuannya dalam menyelesai-
kan masalah yang dihadapinya.
Melihat kenyataan masih ren-
dahnya kemampuan reprsentasi di
SMP Negeri 2 Gadingrejo, oleh kare-
na itu diperlukan pembelajaran yang
dapat memengaruhi kemampuan rep-
resentasi matematis siswa. Model
pembelajaran kooperatif merupakan
salah satu model pembelajaran yang
dapat dijadikan alternatif untuk me-
mengaruhi kemampuan representasi
matematis siswa karena pembelaja-
ran kooperatif merupakan suatu cara
pendekatan atau serangkaian strategi
yang khusus dirancang untuk mem-
beri dorongan kepada peserta didik
agar bekerja sama selama proses
pembelajaran. Oleh sebab itu, dengan
model pembelajaran kooperatif, sis-
wa diharapkan dapat aktif berpikir,
bekerja secara kelompok, dan saling
mendukung agar setiap anggota ke-
lompok dapat menyelesaikan masa-
lahnya Model pembelajaran koopera-
tif memiliki beberapa variasi, salah
satunya adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS).
Menurut Suyatno (2009: 54)
Model pembelajaran kooperatif tipe
TPS adalah model pembelajaran koo-
peratif yang memiliki prosedur, dite-
tapkan secara eksplisit, dan membe-
rikan waktu lebih banyak kepada sis-
wa untuk memikirkan secara menda-
lam tentang apa yang dijelaskan atau
dialami (berpikir, menjawab, dan
saling membantu satu sama lain).
Arends (Asmani 2016: 123-124)
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menyatakan pembelajaran kooperatif
tipe TPS memiliki langkah-langkah
mengenai teknik pembelajaran yaitu
diantaranya, (1) berpikir (thinking),
yaitu guru mengajukan suatu perta-
nyaan atau masalah yang berhubu-
ngan dengan pelajaran kepada para
siswa, (2) berpasangan (pairing), ya-
itu guru meminta siswa untuk ber-
pasangan dan mendiskusikan sesuatu
yang telah diperoleh, (3) berbagi
(sharing), yaitu guru meminta pasa-
ngan untuk berbagi gagasan dengan
pasangan lainnya
Dengan demikian, melalui taha-
pan TPS siswa diberi kesempatan un-
tuk mengembangkan kemampuan
berpikir, menyajikan kembali infor-
masi serta bekerja saling membantu
dalam kelompok kecil untuk menye-
lesaikan suatu persoalan matematis.
Berdasarkan uraian di atas, dilaku-
kan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model koope-
ratif tipe TPS terhadap kemampuan
representasi matematis siswa kelas
VII SMP Negeri 2 Gadingrejo tahun
pelajaran 2017 /2018.
MODEL PENELITIAN
Populasi pada penelitian ini ada-
lah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Gadingrejo tahun pelajaran
2017/2018 yang terdistribusi dalam 8
kelas. Sampel penelitian adalah sis-
wa kelas VII-C dan VII-D yang di-
pilih dengan teknik purposive sam-
pling. Pemilihan kelas dilakukan ber-
dasarkan nilai keseharian yang ditun-
jukkan siswa dan hasil ulangan hari-
an yang cenderung sama. Karena ke-
dua kelas memiliki rata-rata yang
tidak jauh berbeda pada setiap ulang-
an harian dan dianggap memiliki ke-
mampuan yang setara. Pemilihan ke-
las juga dilakukan berdasarkan nilai
rata-rata ujian akhir semester yang
dapat dilihat pada Tabel 1.









Penelitian ini merupakan peneli-
tian eksperimen semu (quasi experi-
ment) dengan menggunakan pretest-
posttest control group design. Data
dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data yang diperoleh dari
penelitian ini: 1) data skor kemam-
puan representasi matematis awal
siswa yang diperoleh melalui pretest
sebelum perlakuan, 2) data skor ke-
mampuan representasi matematis
akhir siswa yang diperoleh melalui
posttest setelah perlakuan, dan 3)
data skor gain.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ada-
lah teknik tes yaitu pada sebelum
(Pretest) dan setelah (Posttest) dila-
kukan pembelajaran TPS. Prosedur
penelitian ini terbagi menjadi tiga ta-
hap, yaitu: tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Instru-
men yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah instrumen tes berupa
soal uraian yang terdiri dari empat
butir soal dengan indikator kemam-
puan representasi matematis yaitu,
(1) menyajikan kembali data atau
informasi dari suatu representasi ke
representasi tabel atau grafik, (2)
menyelesaikan masalah dengan meli-
batkan ekspresi matematis, (3) menu-
liskan langkah-langkah penyelesaian
masalah dengan kata-kata atau teks
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tertulis, dan (4) menjawab perta-
nyaan dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis.
Untuk memperoleh data yang
akurat, tes pada penelitian ini harus
memenuhi syarat validitas, reliabi-
litas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Sejalan dengan penda-
pat Widyastuti (2010: 68) bahwa
alat pengumpul data yang baik dan
dapat dipercaya adalah alat peng-
umpul data yang valid dan reliabel.
Validitas yang dilihat dalam peneli-
tian ini adalah validitas isi. Tes yang
dikategorikan valid adalah yang te-
lah dinyatakan sesuai dengan kompe-
tensi dasar dan indikator yang diukur
berdasarkan penilaian guru mitra.
Hasil konsultasi dengan guru mitra
menunjukkan bahwa tes yang digu-
nakan untuk mengambil data repre-
sentasi matematis siswa telah meme-
nuhi validitas isi.
Selanjutnya instrumen tersebut
diujicobakan kepada siswa di luar
sampel, yaitu di kelas IX B. Hasil uji
coba menunjukkan bahwa instrumen
tes memiliki koefisien reliabilitas
sebesar 0,83 yang berarti memiliki
kriteria reliabilitas sangat tinggi. Se-
dangkan daya pembeda dari instru-
men memiliki rentang nilai 0,22-0,63
yang berarti bahwa instrumen tes
yang diujicobakan memiliki daya
pembeda yang cukup, dan baik. Pada
tingkat kesukaran, instrumen tes me-
miliki rentang nilai 0,30-0,69 yang
berarti instrumen tes yang diuji-
cobakan memiliki tingkat kesukaran
yang sukar dan sedang. Berdasarkan
hasil uji coba tersebut, maka instru-
men tes layak digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan
representasi matematis siswa.
Sebelum dilakukan pengujian hi-
potesis terhadap data awal, data akhir
pada kemampuan representasi mate-
matis siswa, dilakukan uji norma-
litas. Adapun uji normalitas terhadap
data gain kemampuan representasi
matematis siswa yang digunakan
adalah uji Chi Kuadrat. Hasil per-
hitungannya adalah = 2,67
> = 5,99 untuk kelas eks-
perimen dan = 6,81 >= 5,99 untuk kelas kontrol.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada
data gain kemampuan representasi
matematis siswa pada kelas eksperi-
men berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal, sedangkan pada
data gain kemampuan representasi
matematis siswa pada kelas kontrol
berasal dari populasi yang tidak ber-
distribusi normal. Oleh karena itu
pengujian hipotesis menggunakan uji




matematis awal siswa diperoleh dari
hasil pretest yang dilakukan pada
awal pertemuan. Deskripsi data ke-
mampuan representasi matematis
awal siswa disajikan pada Tabel 2.







Bukan TPS 5,54 2,38
Dari Tabel 2, diketahui bahwa rata-
rata skor kemampuan representasi
matematis awal siswa pada pembela-
jaran kooperatif tipe TPS lebih ren-
dah daripada pembelajaran bukan
TPS. Simpangan baku pada pembe-
lajaran kooperatif tipe TPS lebih
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tinggi daripada simpangan baku pada
pembelajaran bukan TPS. Untuk
mengetahui hasil pencapaian indika-
tor kemampuan representasi matema-
tis siswa sebelum mengikuti pembe-
lajaran kooperatif tipe TPS dan pem-
belajaran bukan TPS, maka dilaku-
kan analisis skor untuk setiap pen-
capaian indikator pada data skor ke-
mampuan representasi matematis
awal siswa. Dari analisis yang telah
dilakukan, diperoleh data pencapaian
indikator kemampuan representasi
matematis awal siswa pada pembe-
lajaran kooperatif tipe TPS dan
pembelajaran bukan TPS seperti
yang disajikan pada Tabel 3.

































E   = persentase pencapaian
indikator kelas eksperimen
K = persentase pencapaian indikator
kelas kontrol
Dari Tabel 3, diketahui bahwa
rata-rata kemampuan representasi
matematis siswa sebelum mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TPS
lebih rendah daripada pencapaian ke-
mampuan siswa sebelum mengikuti
pembelajaran bukan TPS. Rata-rata
pencapaian indikator kemampuan
representasi matematis awal siswa
sebelum mengikuti pembelajaran bu-
kan TPS untuk semua indikator ke-
mampuan representasi matematis le-
bih tinggi dibandingkan siswa pada
pembelajaran kooperatif tipe TPS.
Data kemampuan representasi
matematis akhir siswa diperoleh dari
hasil posttest yang dilakukan pada
akhir pertemuan. Deskripsi data ke-
mampuan representasi matematis
akhir siswa disajikan pada Tabel 4.








Bukan TPS 6,15 4,02
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
bahwa rata-rata skor kemampuan
representasi matematis akhir siswa
pada pembelajaran kooperatif tipe
TPS lebih tinggi daripada pembela-
jaran bukan TPS. Simpangan baku
pada pembelajaran kooperatif tipe
TPS lebih rendah dibandingkan sim-
pangan baku pada pembelajaran bu-
kan TPS. Selanjutnya dilakukan ana-
lisis skor untuk setiap pencapaian
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indikator pada data skor kemampuan
representasi matematis akhir siswa,
diperoleh data pencapaian indikator
kemampuan representasi matematis
akhir siswa pada pembelajaran koo-
peratif tipe TPS dan pembelajaran
bukan TPS seperti yang disajikan
pada Tabel 5.

































E = persentase pencapaian
indikator kelas eksperimen
K = persentase pencapaian indikator
kelas kontrol
Dari Tabel 5, diketahui bahwa rata-
rata kemampuan representasi mate-
matis siswa setelah mengikuti pem-
belajaran kooperatif tipe TPS lebih
tinggi daripada kemampuan siswa
setelah mengikuti pembelajaran bu-
kan TPS. Selanjutnya, untuk me-
ngetahui skor gain kemampuan rep-
resentasi matematis siswa dilakukan
analisis skor gain kemampuan rep-
resentasi matematis pada kedua
kelas. Perhitungan skor peningkatan
ini diperoleh dari data skor pretest
dan skor posttest yang telah dilaku-
kan. Setelah dilakukan perhitungan
skor gain kemampuan representasi
matematis, diperoleh data yang disa-
jikan pada Tabel 6.








Bukan TPS 0,24 0,15
Berdasarkan Tabel 6, diketahui
bahwa rata-rata skor gain kemam-
puan representasi matematis siswa
pada pembelajaran kooperatif tipe
TPS lebih tinggi daripada pem-
belajaran bukan TPS. Simpangan ba-
ku, pembelajaran bukan TPS memili-
ki simpangan baku lebih besar dari-
pada pembelajaran kooperatif tipe
TPS. Hal ini menunjukkan bahwa
persebaran data skor gain di kelas
pembelajaran bukan TPS lebih ber-
variasi dibandingkan persebaran data
pada skor gain di kelas pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Artinya siswa
yang mengikuti pembelajaran bukan
TPS memiliki peningkatan kemam-
puan representasi matematis yang
jauh berbeda antar siswa, sedangkan
siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TPS memiliki pening-
katan kemampuan representasi
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matematis yang tidak jauh berbeda
antar siswa.
Berdasarkan hasil uji normalitas
diketahui bahwa data skor gain
kemampuan representasi matematis
siswa pada pembelajaran kooperatif
tipe TPS berasal dari populasi yang
berdistribusi normal sedangkan pada
pembelajaran bukan TPS berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi nor-
mal. Sehingga uji hipotesis yang di-
lakukan adalah uji non parametrik,
yaitu uji Mann-Whitney U yang di-
sajikan pada Tabel 7.





TPS U | |
Bukan TPS 112 4,37 1,65
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bah-
wa < | | yang berarti
H0 ditolak. Hal ini berarti median
data gain kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TPS
lebih tinggi daripada median data
gain kemampuan representasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran bukan TPS.
Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, diketahui bahwa pe-
ningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TPS
lebih tinggi daripada peningkatan pa-
da pembelajaran bukan TPS. Oleh
karena itu, model pembelajaran koo-
peratif tipe TPS berpengaruh terha-
dap kemampuan representasi mate-
matis siswa. Hasil penelitian ini se-
jalan dengan penelitian yang dilaku-
kan sebelumnya oleh Nanda (2017),
yang bertujuan untuk mengetahui pe-
ngaruh model pembelajaran koope-
ratif tipe TPS terhadap kemampuan
representasi matematis siswa. Pene-
litian tersebut menyimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe
TPS berpengaruh terhadap kemam-
puan representasi matematis siswa.
Selain itu, dilihat dari penca-
paian indikator kemampuan repre-
sentasi matematis siswa setelah pem-
belajaran, rata-rata pencapaian indi-
kator kemampuan representasi mate-
matis siswa pada pembelajaran koo-
peratif tipe TPS lebih tinggi daripada
pembelajaran bukan TPS. Selain itu,
masing-masing persentase pencapai-
an indikator kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TPS
relatif lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran bukan
TPS. Dengan rata-rata persentase
pencapaian indikator kemampuan
representasi siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe TPS
meningkat sebesar 41,57%, sedang-
kan rata-rata indikator kemampuan
representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran bukan TPS
meningkat sebesar 16,77%. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran koope-
ratif tipe TPS lebih baik dalam me-
ningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran bukan TPS.
Sebelumnya, pada tes kemampu-
an representasi matematis awal sis-
wa, persentase pencapaian tiap-tiap
indikator pada pembelajaran koope-
ratif tipe TPS lebih rendah diban-
dingkan pada pembelajaran bukan
TPS. Hal ini disebabkan siswa tidak
terbiasa dengan soal-soal yang ber-
bentuk cerita, yang mengharuskan
siswa untuk merepresentasikan ide
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atau gagasan dalam soal cerita ter-
sebut. Namun sebaliknya, pada tes
kemampuan representasi matematis
akhir siswa, persentase pencapaian
tiap-tiap indikator pada pembelajaran
kooperatif tipe TPS menjadi lebih
tinggi dibandingkan pada pembela-
jaran bukan TPS. Hal ini disebabkan
pembelajaran kooperatif tipe TPS
dapat memfasilitasi siswa untuk me-
reprsentasikan gagasan matematis
yang dimiliki siswa.
Secara umum pembelajaran koo-
peratif tipe TPS berlangsung dengan
baik. Pembelajaran ini diawali de-
ngan kegiatan diskusi kelompok, gu-
ru menjelaskan materi secara sing-
kat kemudian membagi siswa ke-
dalam kelompok-kelompok hetero-
gen yang beranggotakan 2 orang sis-
wa. Selanjutnya siswa diberikan sua-
tu permasalahan representasi mate-
matis yang tertuang pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada
pembelajaran kooperatif tipe TPS
terdapat tahap-tahap dalam proses
pembelajarannya, yaitu tahap perta-
ma adalah tahap Think, guru meng-
ajukan suatu masalah matematis
yang berkaitan dengan pelajaran, ke-
mudian siswa diminta untuk berpikir
secara mandiri mengenai masalah
yang diajukan. Pada tahap ini siswa
menuliskan informasi-informasi yang
ada dalam masalah matematis terse-
but pada buku catatan. Hal ini dapat
memberikan kesempatan kepada sis-
wa untuk aktif berpikir sehingga sis-
wa dapat merepresentasikan ide atau
gagasan mereka ke dalam bentuk
representasi simbolik untuk menyele-
saikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis.
Tahap selanjutnya yaitu Pair,
pada tahap ini siswa berdiskusi dan
saling bertukar informasi dari hasil
pemikiran yang telah mereka dapat-
kan sebelumnya sehingga hasil akhir
yang didapatkan menjadi lebih baik
karena siswa mendapat tambahan
informasi. Selanjutnya siswa me-
ngerjakan lembar kerja dengan hasil
akhir yang telah didapatkan kemu-
dian siswa menuliskan langkah-
langkah penyelesaian masalah dan
menjawab LKPD tersebut meng-
gunakan kata-kata atau teks tertulis.
Hal ini mengakibatkan siswa yang
sebelumnya tidak dapat menjawab
dan menuliskan persoalan mengenai
representasi matematis dapat saling
berdiskusi dan bertukar informasi
dengan teman sekelompoknya dalam
mengembangkan kemampuan repre-
sentasinya untuk menyelesaikan per-
soalan matematis.
Selanjutnya tahap terakhir yaitu
Share, pada tahap ini siswa berbagi
informasi keseluruh kelas dengan
memaparkan hasil diskusi yang telah
mereka lakukan. Untuk itu, beberapa
kelompok dipilih untuk merepresen-
tasikan hasil diskusi yang telah me-
reka kerjakan dalam lembar kerja.
Selanjutnya siswa menjelaskan hasil
diskusi mereka menggunakan repre-
sentasi bahasa atau verbal di depan
kelas, siswa dapat menuliskan lang-
kah-langkah penyelesaian masalah
matematis dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis pada pa-
pan tulis. Selanjutnya pada soal-soal
yang menuntut siswa untuk menggu-
nakan representasi visual seperti
tabel atau grafik, siswa lebih baik
dalam merepresentasikan persoalan
matematis dalam bentuk tabel. Oleh
karena itu siswa dapat merepresen-
tasikan data atau informasi dari suatu
representasi ke representasi dalam
bentuk tabel lebih baik daripada da-
lam bentuk grafik, hal ini terlihat
pada saat siswa mempresentasikan
hasil diskusi mereka di depan kelas,
Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 5, Juni 2018, Halaman 377
ISSN: 2338-1183
siswa lebih banyak menggambarkan
representasi dalam bentuk tabel pada
papan tulis dan siswa dapat dengan
baik menyampaikan cara penyelesai-
annya. Apabila ada beberapa kelom-
pok yang bertanya dan belum me-
ngerti, siswa dapat menjelaskan ja-
wabannya menggunakan kata-kata
atau teks tertulis dalam penyampai-
annya sehingga siswa yang bertanya
dapat lebih mengerti dan memahami
dengan baik. Langkah ini merupakan
penyempurna dari langkah-langkah
sebelumnya, karena dengan menggu-
nakan langkah ini siswa yang pre-
sentasi dapat memberikan penjelasan
kepada kelompok lain agar mereka
dapat benar-benar mengerti dalam
menyelesaikan permasalahan mate-
matis.
Dari tahap-tahap kegiatan pem-
belajaran kooperatif tipe TPS yang
telah dilaksanakan siswa secara ber-
ulang-ulang, menyebabkan kemam-
puan representasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran koope-
ratif tipe TPS lebih tinggi daripada
yang mengikuti pembelajaran bukan
TPS. Pembelajaran ini dapat mem-
bantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan representasi matematis
dengan aktif berpikir dalam mene-
mukan gagasan atau ide matematis
dalam berbagai bentuk representasi.
Namun pada kenyataannya da-
lam proses pelaksanaan pembe-
lajaran kooperatif tipe TPS terdapat
beberapa kendala yang ditemukan di
kelas, diantaranya, pada pertemuan
pertama siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan
yang disajikan sehingga menimbul-
kan berbagai macam pertanyaan. Hal
ini disebabkan siswa belum terbiasa
untuk berpikir secara mandiri terha-
dap permasalahan yang disajikan.
Ditambah lagi dengan siswa yang
belum pernah belajar dengan meng-
gunakan kelompok sehingga keba-
nyakan siswa tidak ingin berkumpul
dengan kelompoknya masing-masing
yang membuat kelas menjadi kurang
kondusif yang mengakibatkan pada
pertemuan pertama ini diskusi ke-
lompok belum berjalan maksimal.
Pada pertemuan kedua masih
terdapat kendala, yaitu waktu yang
singkat dalam belajar dapat meme-
ngaruhi tingkat pemahaman siswa.
Kebanyakan jam pelajaran matema-
tika di sekolah tersebut terletak di
jam terakhir, membuat siswa menjadi
kurang fokus dalam belajar matema-
tika sehingga pembelajaran menjadi
terhambat. Hal ini sejalan dengan
penelitian Utami (2015) bahwa minat
belajar yang lemah membuat pem-
belajaran terhambat serta pencapaian
tujuan pembelajaran kurang optimal.
Pada pertemuan selanjutnya, siswa
dapat beradaptasi dengan proses
pembelajaran kooperatif tipe TPS.
Hal ini terlihat dari kondisi kelas
yang mulai kondusif. Proses pem-
belajaran yang dilaksanakan sudah
sesuai dengan waktu yang telah di-
tentukan dan proses diskusi kelom-
pok juga sudah mulai berjalan de-
ngan baik.
Berdasarkan uraian tersebut, da-
pat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe TPS memiliki potensi
terhadap siswa untuk mengembang-
kan kemampuan representasi mate-
matisnya. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang sudah dilakukan bah-
wa peningkatan kemampuan repre-
sentasi matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran kooperatif tipe
TPS lebih tinggi daripada pening-
katan kemampuan siswa yang meng-
ikuti pembelajaran bukan TPS. Seja-
lan dengan hal tersebut maka hipo-
tesis umum pada penelitian ini
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terbukti, yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berpengaruh ter-
hadap kemampuan representasi ma-
tematis siswa kelas VII SMP Negeri
2 Gadingrejo semester genap tahun
pelajaran 2017/2018 pada materi
aritmatika sosial.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, diperoleh kesimpulan
bahwa Pembelajaran kooperatif tipe
TPS berpengaruh terhadap kemam-
puan representasi matematis siswa.
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran bukan TPS.
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